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Abstract:  

Madrasa is obliged to have a good management system in order to get 

an educator who has excellent and a certain quality human resources. 

This study aims to determine the implementation of the management 

of educators at MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung 

which focuses on  recruitment process, selection, coaching, 

compensation, and educators evaluation at Mts. Muhammadiyah 

Sukarame Bandar Lampung. This research is a naturalistic qualitative. 

The research data are taken from two sources of data, namely 

secondary data and primary data, using the following data collection 

methods: interviews, observations, and documentation. The data 

analysis technique is in the form of qualitative analysis, including data 

reduction, data presentation, and verification or drawing conclusions. 

The results of this study indicate that the implementation of the 

recruitment of educators begins with reviewing the needs of educators, 

forming committees, implementing recruitment, and monitoring. The 

implementation of the educators selection begins with preparing an 

effective selection program, forming a committee and selection model, 

implementing selection, and monitoring. The process of developing 

educators includes developing educators through monthly meetings 

coordinated by school principal and school supervisors, developing 

students including curriculum development and several activities that 

improve the skills and abilities of educators, and supervising the 

implementation of student development. Compensation for educators 

is given in the form of salaries or wages and incentive compensation 

as a reward for educators who work well. The educators evaluation 

includes systematic learning planning, evaluation of educators 

coordinated by school principal, and supervision of evaluation 

activities. 

 

 

PENDAHULUAN 

Tenaga  pendidik  merupakan  salah  satu  aspek  vital yang memegang 

kendali terhadap keberlangsungan serta keberhasilan kegiatan belajar mengajar yang 

ada disekolah. Dengan tenaga pendidik yang berkompeten dan profesional, diyakini 

materi yang diajarkan akan cepat sampai kepada peserta didik. Lebih-lebih apabila 

tenaga pendidik tersebut dapat menggunakan metode dan  media  modern  yang  

dapat  meningkatkan  kemauan  dan  motivasi  belajar peserta didik. Untuk 

mempunyai kualitas pendidikan yang baik, sekolah harus mampu merekrut tenaga 

pendidik yang mumpuni. Dan bukan hanya sekedaar mengisi kekosongan yang ada, 

namun mempunyai profesionalitas dalam bidangnya dan berdedikasi tinggi, karna unsure 
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utama dari sebuah lembaga adalah sumber daya manusia yang mempunyai kualitas baik. 

Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an surat Al-Qoshash ayat 26 sebagai berikut: 

 

 الْقوَِيُّ الْْمَِيْنُ قَالتَْ احِْدٰىهُمَا يٰٰٓابَتَِ اسْتأَجِْرْهُ اِۖنَّ خَيْرَ مَنِ اسْتأَجَْرْتَ 
Artinya : Dan salah seorang dari kedua (perempuan) itu berkata, “Wahai 

ayahku! Jadikanlah dia sebagai pekerja (pada kita), sesungguhnya orang yang paling 

baik yang engkau ambil sebagai pekerja (pada kita) ialah orang yang kuat dan dapat 

dipercaya.”(QS. Al-Qoshash : 26) 

Dalam ayat diatas dijelaskan tenaga pendidik adalah kunci dari kesuksesan 

pendidikan yang ada di dalam sekolah. Terlihat bahwa tenaga pendidik sangat di 

dalam sekolah. Tenaga pendidik memiliki peran dan posisi yang penting dalam 

penyelenggaraan pendidikan. Kepala sekolah harus mempunyai keahlian dalam hal 

manajemen personalia. Apalagi dalam bidang pendidikan, sangat dibutuhkan orang-

orang yang kompeten didalamnya. Karena akan berpengaruh pada hasil lulusan dari 

sekolah tersebut. 

Manajemen tenaga pendidik adalah aktivitas yang dilakukan mulai dari 

tenaga pendidik itu masuk kedalam sebuah lembaga pendidikan, mulai dari 

perencanaan SDM, Pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Dalam pelaksanaan fungsi-fungsi manajerial diperlukan fungsi-fungsi 

oprasional yang lebih rinci sesuai dengan lingkup subtansi manajemennya. Fungsi 

orasional itu antara lain: perekrutan (recrutmen), seleksi (selection), pengembangan 

(development), kompensasi (compensation), dan Evaluasi (Evaluation). (Nurul ulfatin, 

Teguh Triwijaya: 2018)     Adapun penjelasannya sebagai berikut: 

1. Perekrutan ( rekruiment ) yaitu suatu proses penerimaan calon pegawai/tenaga 

kerja untuk memenuhi tenaga kerja/jabatan pada suatu unit kerja dalam 

perusahaan/organisasi. 

2. Seleksi (selection ) yaitu serangkaian kegiatan yang digunakan untuk 

memutuskan apakah seorang pelamar pekerjaan diterima atau ditolak dari 

organisasi tersebut. 

3. Pengembangan (devolpoment) yaitu suatu proses untuk meningkatkan kualitas 

pegawai agar menguasai pengetahuan, keterampilan, keahlian dan wawasan 

yang sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

4. Kompensasi (compensation) yaitu suatu balas jasa atau imbalan yang diberikan 

kepada pegawai atas pekerjaan mereka. Kompensasi harus sesuai dengan jumlah 

dan kualitas pekerjaan. 

5. Evaluasi (evaluation) yaitu sebuah sistem pengelolaan kinerja berbasis guru yang 

di buat untuk menilai/mengevaluasi tingkat kinerja guru secara individu dalam 

rangka mencapai kinerja sekolah secara maksimal yang berdampak pada 

peningkatan prestasi peserta didik. 

Terdapat beberapa asumsi yang melatar belakangi mengapa manajemen tenaga 

pendidik menjadi salah satu faktor yang berperan penting dalam menentukan tingkat 

keberhasilan suatu sistem pendidikan, yakni manusia yang merupakan aset terpenting 

dalam organisasi lembaga pendidikan. Mutu personil yang menentukan keberhasilan 

tujuan suatu lembaga pendidikan; unsur manusia merupakan variable terkontrol paling 

besar dalam lembaga pendidikan; sebagian besar persoalan lembaga pendidikan berkaitan 
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dengan tenaga pendidik. Perihal utama dari sistem madrasah adalah mengidentifikasi dan 

memenage perilaku serta proses agar mencapai tujuan yang ditentukan. 

Berdasarkan pra penelitian yang dilaksanakan di MTs Muhammadiyah 

Sukarame Bandar Lampung pada 31 Maret 2021, hasil penulis yang didapat dalam 

pra penelitian yaitu dengan metode wawancara kepada WAKA Kurikulum terdapat 

jawaban bahwa proses rekrutmen tenaga pendidik untuk khusus PNS diserahkan ke 

Kemenag kota. Dan untuk honorer melihat dari kebutuhan dalam jumlah mengajar 

dan jumlah tenaga pendidik, dengan melakukan proses mikro teaching kepada tenaga 

honorer yang sesuai mengajar dengan latar belakang pendidikannya. 

Tenaga pendidik dan pegawai di MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar 

Lampung yaitu 38 orang, terdiri dari jumlah 34 tenaga pendidik dan 4 pegawai tata 

usaha. Terdapat tenaga pendidik PNS 3 orang dan tenaga honorer dan 35 orang. 

Berdasarkan hasil pra penelitian yang dilakukan di MTs Muhammadiyah 

sukarame Bandar Lampung pada tanggal 31 Maret 2021 dengan WAKA kurikulum 

bahwa dalam pelaksanaan manajemen tenaga pendidik di MTs Muhammadiyah 

Sukarame Bandar Lampung menurut teori Nurul Ulfatin dan Teguh Triwiyanto sudah 

terlaksana. Berdasarkan hal ini penulis merasa tertarik untuk melakukan pengkajian 

dan penelitian yang lebih mendalam  tentang “ Implementasi Manajemen Tenaga 

Pendidik di MTs Muhammadiyah sukarame Bandar Lampung”.  

 

A. RUMUSAN MASALAH 

Berpusat pada konteks dan perhatian di atas, dalam analisis ini rumusan masalah 

adalah: 

1. Bagaimana rekrutmen tenaga pendidik di MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar 

Lampung ? 

2. Bagaimana seleksi tenaga pendidik di MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar 

Lampung ? 

3. Bagaimanakah proses pengembangan tenaga pendidik di Mts Muhammadiyah 

sukarame Bandar Lampung ? 

4. Apakah wujud kompensasi yang diberikan kepada tenaga pendidik di Mts 

Muhammadiyah Sukarame BandarLampung? 

5. Bagaimanakah evaluasi yang dilakukan terhadap tenaga pendidik di Mts. 

Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung? 

 

 

B. METODE PENELITIAN 

1. Metode Penelitian 

Penelitian   ini   dilakukan   dengan   menggunakan   pendekatan kualitatif 

naturalistik, Pendekatan ini dianggap lebih relevan karena bertujuan untuk 

meneliti pada tempat yang alamiah, dan penelitian tidak membuat    

perlakuan, karena  peneliti  dala m mengu mpu lkan  data  bersifat emic, yaitu 

berdasarkan pandangan dari  sumber  data, bukan pandangan peneliti. (. 

Sugiono: 2015) 

Dalam hal ini penelitian kualitatif adalah penelitian tentang proses yang 

terjadi dalam rekrutmen, seleksi, pengembangan, kompensasi,  serta evaluasi 

kepada tenaga pendidik. (Salim, Syahrum, 2011:41) 
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2. Subjek Penelitian 

Adapun yang menjadi sumber data  (Informan / responden)  dalam 

penelitian ini adalah memiliki keterkaitan dalam implementasi  manajemen 

tenaga pendidikan. Subjek penelitian dalam penelitian sebagai berikut: 

a. Kepala Madrasah Mts. Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung 

b. Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum dan Bidang Kesiswaan di 

Mts. Muhammadiyah Bandar Lampung  

c. Kepala Tata Usaha Mts. Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung 

3. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan langkah   yang  amat   penting  

dalam penelitian,    sebab    data    yang terkumpul akan dijadikan sebagai  

bahan  analisa penelitian. Oleh karena itu, agar hasil yang diperoleh  dalam 

penulisan ini  benar-benar data  yang  akurat  dan  dapat 

dipertanggungjawabkan, maka tehnik    pengumpulan data yang penulis 

gunakan dalam penelitian ini adalah wawancara,  observasi dan dokumentasi. 

Dalam  hal  ini  penulis memperoleh data di MTs. Muhammadiyah Sukarame 

Bandar Lampung. 

4. Tehnik Analisis Data 

Selama berada di lapangan, penulis menganalisis data dengan 

menggunakan analisis  data  model  Miles  and  Huberman.  Telah  dipahami 

bersama   dalam   analisis data    kualitatif   dilakukan   secara    interaktif    dan  

berlangsung  secara  terus-menerus sampai  tuntas  sehingga  datanya  sudah  

jenuh.  Aktivitas  dalam  analisis  data  meliputi reduksi data, penyajian data, 

dan verifikasi atau penarikan kesimpulan. 

 

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 

 

Berdasarkan pada hasil temuan penelitian yang telah dipaparkan di atas, maka 

dalam sub bab ini peneliti hendak membahas terkait implementasi manajemen 

tenaga pendidik di MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung. 

1. Rekrutmen Tenaga Pendidik di MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar 

Lampung 

Rekrutmen merupakan upaya pencarian atau pengadaan calon sumber 

daya manusia melalui proses seleksi untuk menemukan orang-orang 

berkualitas yang akan menempati kebutuhan kerja yang ada.T. Hani Handoko 

mengemukakan bahwa “Penarikan (rekrutmen) adalah proses pencarian dan 

pemikatan para calon karyawan (pelamar) yang mampu untuk melamar sebagai 

karyawan”. Yang dalam halini ialah tengaa pendidik dalam konteks dunia 

Pendidikan. 

Pelaksanaan rekrutmen tenaga pendidik memiliki beberapa unsur yang 

harus direncanakan dan distrukturisasi sebelum dilaksanakannya rekrutmen 

tersebut. Unsur-unsur yang dimaksud adalah: (1) menentukan kebutuhan, (2) 

kebijakan rekrutmen, (3) peran dan tanggung jawab, (4) sumber kandidat, dan (5) 

materiil dan literature. 
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Gambar 4.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Setelah perencanaan seleksi tenaga pendidik di MTs Muhammadiyah 

Sukarame Bandar Lampung sudah tersusun dengan baik, selanjutnya pihak 

sekolah akan melakukan tahap organizing (pengorganisasian), dalam tahap 

organizing ketua panitia seleksi akan mengambil menugaskan beberapa 

pegawai tata usaha sekolah dan juga tenaga pendidik untuk ikut serta 

menyukseskan proses seleksi, kemudian ketua panitia akan membagi tugas 

untuk setiap petugas yang berkompeten dalam bidangnya. 

 Berdasarkan hasil observasi peneliti pada tanggal 28 Mei 2022, program 

seleksi yang diadakan berupa seleksi tes tertulis, tes pedagokik, tes wawancara, 

dan tes micro teaching. Hal ini didukung dengan hasil domumentasi yang 

diperoleh penelitidari dokumentasi sekolah terkait pengumuman Fit dan 

Propertestcalon tenaga pendidik dan staf Mts Muhammadiyah Sukarame 

Bandar Lampung, sebagai berikut: 

Gambar 4.2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jika dilihat dari hasil penemuan peneliti diatas, yang menjelaskan 

bahwa dalam proses rekrutmen MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar 

Lampung terlebih dahulu akan melakukan pengamatan terhadap kebutuhan 

tenaga pendidik dalam setiap aspeknya, yang kemudian apabila sekolahan 

mengalami kekurangan tenaga pendidik untuk mencapai suatu efisiensi dan efektifitas 
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sekolah, maka saat itu pihak sekolah akan mengambil kebijakan dengan mengusulkan 

kepada Yayasan terkait jenis dan formasi guru yang dibutuhkan oleh sekolah, 

selanjutnya Yayasan sebagai pihak yang bertanggung jawab akan membuatkan 

pengumuman rekrutmen tenaga pendidik dan menyebarkan brosur rekrutmen untuk 

mencari sumber kandidat. Maka dengan demikian pada dasarnya MTs 

Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung telah mampu memenuhi kelima 

unsur pelaksanaan rekrutmen tenaga pendidik di atas. 

Penerapan unsur-unsur yang saling berkaitan dan berhubungan 

diharapkan mampu memberikan dampak positif dalam proses rekrutmen, yaitu 

dengan mendapatkan  calon  tenaga  pendidik baru  yang   dibutuhkan  oleh 

sekolah, sesuai dengan criteria yang dibutuhkan, dan mampu bekerja dalam 

suatu organisasi agar nantinya dapat mewujudkan visi dan misi serta mencapai 

tujuansekolah, sebagiamana yang dijelaskan dalam sistem rekrutmen. 

 

2. Seleksi Tenaga Pendidik MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar 

Lampung 

Seleksi adalah serangkaian kegiatan yang digunakan untuk 

memutuskan apakah seorang pelamar pekerjaan diterima atau ditolak dari 

organisasi tersebut. Menurut Pangabean seleksi merupakan  sebuah proses 

yang  di tujukan untuk memutuskan pelamar atau calon pelamar diterima atau 

di pekerjakan. Byars menyebutkan bahwa seleksi bertujuan untuk memutuskan 

dan memilih individu yang paling berhasil untuk menampilkan atau melakukan 

pekerjaan dari sekian banyak calonyang lolos sekeksi. (Sirait,  2006:129) 

Untuk mencapai suatu tujuan dari diadakannya seleksi MTs 

Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung merancang suatu program yang 

dianggap efektif, sebagai Langkah-langkah untuk memenuhi kebutuhan proses seleksi 

tenaga pendidik. Program tersebut berupa pengisian formulir lamaran, wawancara 

kerja, tes seleksi, pemeriksaan referensi dan latarbelakang, dan keputusan 

pengangkutan. Selain itu, pihak sekolah MTs Muhammadiyah juga 

menentukan kriteria dan kemampuan yang harus dimiliki pelamar sebagai 

acuan penilaian penerimaan tenaga pendidik baru. Hal tersebut sesuai dengan 

pendapat Simamora yang merangkumLangkah-langkah seleksi sebagai upaya 

untuk mencapai tujuan seleksi, yaitu: a) Seleksi surat-surat lamaran, b) 

Pengisian blanko lamaran, c) pemeriksaan refrensi, d) 

Wawancarapendahuluan, e)Tespenerimaan, f) Tes psikologi, g) Tes 

Kesehatan, h) Wawancara akhiratasanlangsung, i) Memutuskan diterima atau 

ditolak, dan j) Penempatan karyawanyangsesuai.Serta kriteria seleksi sebagai 

acuan penilaian bagi calon tenaga pendidik baru.yaitu: a) pendidikan, b) 

pengalaman kerja, c) tes mengenai hal-hal yang bertanggung jawab dengan 

kerja, d) pusat pelatihan, e) biodata dan, f) refrensi. ( Simamora,  2003:98) 

 

3. Pengembangan Tenaga PendidikMTs Muhammadiyah Sukarame 

Bandar Lampung 

Pengembangan adalah suatu proses peningkatan kualitas atau 

kemampuan manusia dalam rangka mencapai suatu tujuan. Pengembangan 

juga dapat diartikan sebagai upaya individua atau kelompok untuk 
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meningkatkan potensi sumber daya manusia menjadi lebih baik dan 

berkualitas.Tujuan pengembangan sumber daya manusia dapat dijabarkan 

mulai dari yang paling rendah sampai yang paling tinggi sebagai berikut (1) 

meningkatkan kemampuan individual (personal growth), (2) meningkatkan 

kompensasi secara tidak langsung (indirect compensation), (3) meningkatkan 

kualitas hasil (quality), dan (4) meningkatkan produktivitas organisasi 

(productivity). (Corneles Matoke, 2017: 84) 

Dalam Lembaga Pendidikan, pengembangan sumber daya manusia 

pada tenaga pendidik merupakan suatu proses untuk meningkatkan kualitas 

tenaga pendidik agar menguasai pengetahuan, ketrampilan, keahlian dan 

wawasan yang sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Dengan adanya pengembangan sumber daya manusia, tenaga pendidik 

diharapkan mampu bersaing dan beradaptasi dengan keadaan Pendidikan yang 

terus berkembang.Dengan demikian Pelaksanaan pengemabangan tenaga 

pendidik baru merupakan hal yang sangat pentig.  

Berdasarkan pada pentingnya pengembangan tenaga pendidik dalam 

dunai Pendidikan, MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung 

mengadakan pengembangan tenaga pendidik dalam setiap bulannya, 

pengembangan yang diterapkan berupa pelatihan guru baik di dalam sekolah 

maupun di luar sekolah. seperti halnya pengembangan kurikulum. Selain itu 

MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung mengadakan 

pengembangan tenaga pendidikyang berupa kegiatan yang meningkatkan 

keahlian dan kecakapan tenaga pendidik,seperti halnya pengembangan metode 

dan strategi pembelajaran, serta pengembangan mentalitas guru. 

Apabila dilihat dari penerapan pengembangan tenaga pendidik di MTs 

Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung, maka hal tersebut pada dasarnya 

telah bersandar pada pedoman serta metode yang telah ditetapkan dalam 

program pengembangan sumber daya tenaga pendidik, yaitu metode Latihan 

dan metode Pendidikan. Metode latihan merupakan Pengembangan tenaga 

pendidik yang dimulai dengan menganalisis apa saja yang dibutuhkan oleh 

tenaga pendidik dan lembaga pendidikan tersebut, kemudian diadakan 

pelatihan sesuai denga napa yang dibutuhkan. (Nur Jamal dan Nasharuddin Mas, 

2018:45) Sedangkan dalam metode Pendidikan diartikan sebagai upaya untuk 

meningkatkan kemampuan dan kecakapan tenaga pendidik dalam memimpin 

peserta didik dalam memimpin dan mengkondisikan peserta didik secara 

efektif, terutama dalam proses KBM sehingga mampu tenaga pendidik mampu 

menciptakan output yang bermutu. (Srifariyati, 2020: 205) 

 

4. Kompensasi Tenaga Pendidik MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar 

Lampung 

Kompensasi adalah segala sesuatu yang diberikan oleh suatu instansi 

kepada pegawai karena telah menyumbangkan tenaga dan pikirannya untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh instansi tersebut. Selain itu ada 

yang mengartikan bahwa kompensasi adalah suatu bentuk penghargaan beupa 

finansial atau nonfinansial yang diberikan kepada pegawai atau staf sebagai 

balasan atas jasanya terhadap pencapaian tujuan organisasi. Kompensasi 
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merupakan imbalan yang dapat berupa uang, barang atau jasa, baik langusung 

maupun tidak langsung diterima oleh pegawai. 

Pemberian kompensasi kepada para pegawai bertujuan untuk menjalin 

Kerjasama secara formal antara pengelola dan anggota. Dengan diterapkannya 

pemberian kompensasi yang seimbang, maka akan mampu menjalin kerja 

sama yang baik untuk menarik pegawai, mempertahankan pegawai yang 

kompeten dan memotifasi pegawai secara keadilan. Hal tersebut yang 

dilakukan oleh Lembaga Pendidikan MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar 

Lampung kepada para tenaga pendidiknya, yang mana dalam hal ini pihak 

sekolah MTs Muhammadiyah menentukan kompensasi melalui dua aspek 

yaitu kompensasi bagi tenaga pendidik yang tergolong sebagai pegawai negeri 

sipil (PNS) dan tenaga pendidik yang tergolong sebagai pegawai honorer. Bagi 

tenaga pendidik PNS kompensasi yang berupa gaji ditentukan oleh 

pemerintah, sedangkan untuk tenaga pendidik honorer ditentukan oleh pihak 

sekolah, yang mana penentuannya dihitung dari jam kerja.Hal tersebut 

dikarenakan pada umumnya sekolah swasta dengan pengelolaan oleh yayasan, 

mengangkat pegawai (pendidik dan tenaga kependidikan) sebagai pegawai 

tetap yayasan, dan besarnya kompensasi bagi pegawai tetap ini ditentukan oleh 

kemampuan yayasan. Kemampuan yayasan dalam menyediakan anggaran 

untuk pendidikan biasanya tampak dari besar kecilnya yayasan penyandang 

dana. 

Selain kompensasi yang berupa gaji, pihak sekolah MTs 

Muhammadiyah juga memberikan kompensasi insentif kepada para pegawai 

tenaga pendidik yang memiliki kualitas dan etos kerja yang baik, kompensasi 

insentif diberikan sebagai reward bagi mereka yang telah tekun dan berkerja 

dengan baik. Dalam hal ini, kompensasi intensif adalah ganjaran atau 

penghargaan yang diberikan kepada pegawai untuk memotivasi pegawai agar 

produktivitas kerjanya tinggi. Kompensasi insentif diberikan kepada pegawai 

yang berkerja secara baik atau berprestasi, misalnya dalam bentuk pemberian 

bonus. Intensif merupakan salah satu bentuk rangsangan yang diberikan oleh 

perusahaan kepada karyawannya agar termotivasi dan bekerja dengan 

sungguh-sungguh sehingga tercapai tujuan tersebut. (Rona Tanjung dan Zalmadri 

Putra, 2021:13) 

 

5. Evaluasi Tenaga Pendidik MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar 

Lampung 

Wanddan Brown yang dikutip Nurkancana   mendefinisikan evaluasi 

sebagai suatu proses untuk menentukan nilai dari sesuatu. (Ali Hamzah:2011)  

Menurut Gronlud evaluasi adalah suatu proses sistematis untuk menentukan 

atau membuat keputusan sampai sejauh mana tujuan program  telah tercapai. 

Ditinjau dari definisi evaluasi, maka dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 

evaluasi dalam suatu ruang lingkup pekerjaan terbilang sangat penting guna 

menunjang kemajuan pekerjaan itu sendiri. Terutama dalam dunia Pendidikan, 

pelaksanaan evaluasi terhadap etos kerja tenaga pendidik tidak hanya akan 

menunjang kemajuan kemampuan pribadi tenaga pendidik itu sendiri, namun 

juga akan berdampak pada kemampuan belajar siswa dan kemajuan sekolah. 
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Pelaksanaan evaluasi tenaga pendidik di MTs Muhammadiyah 

Sukarame Bandar Lampung dilakukan oleh kepala sekolah yang dituangkan 

dalam bentuk himbauan, saran dan perintah, seperti halnya kepala sekolah 

mewajibkan tenaga pendidik untuk bisa membuat RPP, mengevaluasi dan 

menilai hasil pembelajaran, menganalisis hasil penilaian dan melaksanakan 

tindak lanjut hasil penelitian. Menurut hemat peneliti, Pelaksanaan evaluasi 

tenaga pendidik di MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung telah 

sesuai kriteria dan instrument evaluasi, yang rincian dari instrument kegiatan 

tenaga pendidik diantaranya adalh sebagai berikut: Menyusun kurikulum 

pembelajaran pada satuan pendidikan, menyusunsilabus pembelajaran, 

menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran, melaksanakan kegiatan 

pembelajaran, menyusun alatukur/soal sesuai mata pelajaran, menilai dan 

mengevaluasi proses dan hasil belajar pada mata pelajaran yang 

diampunya,menganalisis hasil penilaian pembelajaran, melaksanakan  

pembelajaran/perbaikan  dan  pengayaan  dengan memanfaatkan hasil 

penilaian dan evaluasi, menjadi pengawas penilaian dan evaluasi terhadap 

proses dan  hasil belajar tingkat nasional, membimbing  guru pemula dalam 

program induksi, membimbing siswa dalam kegiatan ekstra kulikuler proses 

pembelajaran, melaksanakan pengembangan diri, melaksanakan publikasi 

ilmiah, dan membuat karya inovatif. ( AliHamzah. 2011: 173) 

Secara umum implementasi manajemen tenaga pendidik di MTs 

Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung menurut hemat peneliti sudah 

terlaksana dengan baik dan sesuai dengan teori manajemen yang dikemukakan 

oleh George R Terry, yakni Perencanaan, Pengorganisasian, Penggerak dan 

Pengawasan (POAC). (Abdul Muhyi dkk, 2021:128) Hal ini didukung oleh hasil 

penelitian yang telah dipaparkan oleh peneliti diatas, dimana dalam setiap 

pelaksanaan manajemen tenaga pendidik pihak sekolah selalu menerapkan 

teori POAC oleh George R Terry, sebagai sandaran implementasi manajemen 

tenaga pendidik di MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung, yaitu 

planning (perencanaan), organizing (pengorganisasian), actuating 

(penggerak) dan controlling (pengawasan).  

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil pembahasan pada pemaparan di atas, peneliti dapat 

menyimpulkan beberapa poin yang menjawab rumusan masalah dalam penelitian 

ini, diantaranya yaitu:  

1. Pelaksanaan rekrutmen tenaga pendidik di MTs Muhammadiyah Sukarame 

Bandar Lampung memiliki empat tahap pelaksanaan yang meliputi pertama 

planning, yaitu perencanaan yang diawali dengan meninjau kebutuhan tenaga 

pendidik di sekolah, jika terdapat kekurangan tenaga pendidik maka pihak 

sekolah akan mengajukan usulan kepada Yayasan untuk mengambil kebijakan 

dengan mengadakan rekrutmen tenaga pendidik baru. Kedua organizing, di 

mana pihak sekolah akan mengadakan pembentukan panitia rekrutmen. Ketiga 

actuating, panitia rekrutmen membuat brosur rekrutmen tenaga pendidik baru 

dan menyebarkan brosur rekrutmen secara luas untuk menjangkau para calon 
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pelamar tenaga pendidik baru. Keempat controlling, yaitu pengawasan untuk 

memastikan bahwa pelaksanaan rekrutmen tenaga pendidik berjalan sesuai 

dengan rencana. 

2. Pelaksanaan seleksi tenaga pendidik di MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar 

Lampung dilakukan dengan empat tahapan yang meliputi pertama, planning 

yaitu dengan menyiapkan program seleksi yang efektif. Kedua organizing, 

panitia melaksanakan seleksi bagi calon tenaga pendidik baru dengan 

menerapkan program yang telah ditetapkan, seperti seleksi tes tertulis, tes 

pedagokik, tes wawancara, dan tes micro teaching. Ketiga actuating, 

pelaksanaan seleksi dan penilaian sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan 

guna mengambil keputusan terhadap calon tenaga pendidik yang akan diterima 

sebagai tenaga pendidik baru. Keempat controlling, yaitu pengawasan 

pelaksanaan seleksi tenaga pendidik. 

3. pengembangan tenaga pendidik melalui empat tahapan diantaranya, pertama 

planning yaitu perencanaan pengembangan tenaga didik melalui rapat dalam 

setiap bulannya. Kedua organizing, pengembangan tenaga didik dikoordinasi 

oleh kepala sekolah dan pengawas sekolah. Ketiga actuating, pengembangan 

yang diterapkan meliputi pengembangan kurikulum dan pengembangan tenaga 

pendidik yang berupa kegiatan yang meningkatkan keahlian dan kecakapan 

tenaga pendidik, seperti halnya pengembangan metode dan strategi 

pembelajaran, serta pengembangan mentalitas guru. Keempat controlling, yaitu 

pengawasan pelaksanaan pengembangan tenaga didik. 

4. Pemberian Kompensasi tenaga pendidik MTs Muhammadiyah Sukarame 

Bandar Lampung dilaksanakan melalui empat tahapan yang meliputi, pertama 

planning yaitu pengelompokkan dua aspek pegawai tenaga pendidik, yaitu 

pegawai PNS dan pegawai honorer. Kedua organizing, yaitu penentuan 

kompensasi, pegawai PNS mendapat kompensasi dari pemerintah, sedangkan 

pegawai honorer mendapatkan kompensasi dari Yayasan sekolah. Ketiga 

actuating, kompensasi tenaga pendidik diberikan dalam bentuk gaji atau upah 

dan kompensasi insentif bagi tenaga pendidik yang memiliki kualitas dan etos 

kerja yang baik. Keempat controlling, yaitu pengawasan yang berfungsi untuk 

memantau kenaikan dan penurunan gaji tenaga pendidik. 

5. Pelaksanaan evaluasi tenaga pendidik di MTs Muhammadiyah Sukarame 

Bandar Lampung dilaksanakan melalui empat tahapan diantaranya, pertama 

planning yaitu perencanaan pembelajaran yang sistematis. Kedua organizing, 

yaitu pelaksanaan evaluasi diketuai oleh kepala sekolah dan dibantu oleh 

pengawas sekolah. Ketiga actuating, evaluasi tenaga pendidik dituangkan 

dalam bentuk himbauan, saran dan perintah, seperti halnya kepala sekolah 

mewajibkan tenaga pendidik untuk bisa membuat RPP, mengevaluasi dan 

menilai hasil pembelajaran, menganalisis hasil penilaian dan melaksanakan 

tindak lanjut hasil penilaian. Keempat controlling, yaitu pengawasan yang 

dilakukan oleh kepala sekolah dan pengawas sekolah dari awal kegiatan hingga 

akhir kegiatan. 
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SARAN 

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti memberikan sumbangan pemikiran 

melalui beberapa saran diantaranya: 

1. Kepada kepala sekolah MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung 

hendaknya melaksanakan pembinaan dan pengembangan tenaga pendidik 

melalui jabatan fungsional yang terdiri atas penugasan, kenaikan pangkat, dan 

promosi. 

2. Kepada guru hendaknya melakukan evaluasi secara mandiri untuk 

meningkatkan kualitas pengajaran. Sehingga, guru  dapat melaksanakan   tugas 

dan tanggung-jawabnya serta mempertahankan   sikap-sikap   yang positif   

dalam mendukung   pembelajaran peserta didik untuk mencapai prestasinya. 
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